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Abstrak

Mudharabah merupakan salah satu produk vang ditawarkan oleh BMT.
Dalam mudharabah tersebut terdapat kesepakatan dan saling kepercayaan antara
pemodal dan peminjam bahwa jika peminjam mendapatkan keuntungan, maka
keuntungan terscbut harus dibagi bersama scsuai dengan  prosentase  yang
disepakati olch kedua belah pihak sejak awal. Sementara jika mengalami kerugian
maka ditanggung bersama oleh kedua belah pihak. Akan tetapi, di dalam praktek
terdapat suatu kasus unik yang membedakan dengan prinsip inudharabah tersebut
berkaitan dengan prosentase bagi hasil. Di BMT al-Jabar Merden penentuan
prosentase bagi hasil tersebut dilakukan dengan cara lelang dalam mana peminjam
yang bersedia memberikan prosentase bagi hasil terbesar maka dia yang akan
diprioritaskan untuk mendapat pinjaman. Praktek vang demikian itu dapat berlaku
karena dewan syari'ah vang scharusnya berperan dalam mengawasi berbagai
bentuk transaksi di BMT tidak berfungsi sebagaimana mestinya.

Kasus di atas menarik untuk dikaji karena dengan cara lelang tersebut
terdapat unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan yang mcrupakan suatu
bentuk cksploitasi karena akan memberikan beban yang berat bagi peminjam
dalam mengembalikan pinjaman. Dalam hal ini tampak adanya kapitalisme yang
dibungkus dengan baju keislaman. Praktek terscbut jelas bertentangan dengan
prinsip-prinsip ckonomi Islam yang menghendaki keadilan dalam segala bentuk
kegiatan ekonomi dan tidak merugikan salah satu pihak.

Dalam mengkaji prakick tersebut digunakan prinsip-prinsip ekonomi
[slam. Prinsip-prinsip tersebut mencakup larangan memakan harta sesama secara
batil kecuali dengan permiagaan secara suka sama suka, keadilan, kebersamaan
dalam tolong menolong, tabadulul manafi’ bahwa segala bentuk kegiatan
muamalah harus memberikan keuntungan dan manfaat bersama bagi pihak-pihak
vang terhibat, adamul  garar bahwa setiap bentuk muamalah tidak boleh
mengandung unsur garar yaitu tipu daya atau sesuatu vang menyebabkan salah
satu pihak merasa dirugikan oleh pihak lainnya sehingga mengakibatkan
hilangnya unsur kerclaan salah satu pihak dalam melakukan transaksi atau
perikatan. Sementara. dalam menggali data di lapangan dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dalam penclitian ini penyusun sampai pada suatu kesimpulan bahwa
mudharabah dengan cara lelang prosentase bagi hasil tersebut bertentangan
dengan prinsip-prinsip ckonomi Islam karcna mengandung unsur eksploitasi
dengan memberatkan peminjam dalam mengembalikan pinjaman. Oleh karena itu,
praktek tersebut dapat dikatakan tidak syah menurut hukum Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam scjarah perkembangan pemikiran di bidang ckonomi, telah dikenal
adanya tiga sistem ckonomi yang cukup populer. Ketiga sistem ekonomi tersebut
adalah: kapitalisme, komunisme (sosialis) dan Islamisme. Dalam melaksanakan
praktek ekonomi, masing-masing sistem ckonomi tersebut mempunyai sifat dan
landasan berpijak yang berbeda-beda.

Pada hakekatnya, kedua filsafat ekonomi yang non Islami itu mengacu
pada materialisme yang menganggap manusia hanya sebagai binatang ekonomi
(homo economicus). Akibat darl pandangan semacam itu, kedua filsafat ekonomi
tersebut  menghasilkan 1lmu ekonomi yang disamping tidak secara tuntas
memecahkan masalah ckonomi, juga tidak mampu menanggulangi masalah
manusianya.'

Berbeda dengan filsafat ekonomi yang dikembangkan oleh kapitalisme

dan komunisme, filsafat ekonomi yang mendasari sistem ekonomi Islam® justru

" AM. Sactuddin. Nilai-nilai Sistem Ekonomi Islam. (Jakarta: CV. Samudra, 1984), him.
17. Sementara Yusul Qardhawi membedakan Islam dengan sistem materialisme (kapitalisme dar
komunisme), bahwa Islam tidak pernah memisahkan sistem ekonomi dengan etika. Lihat Yusuf
Qardhawi, Norma dum Etika Ekonomi {slam, terj. Zaenul Arifin dan Dahlia Husin, cet. Il (Jakarta:
Gema Insani Press, 1997), him. 51-52.

* Muhammad lgbal dalam kata pengantar karya Muhammad Akram Khan, 4jaran Nabj
Muhammad tentang Ekonomi Islam: Kumpulan [Hadis-hadis Pilihan tentang Ekonomi (Economics
Teaching of Prophet Muhammad May Peace Upon Him), mendefinisikan ekonomi Islam adalah
sebagai sebuah disiplin ilmu yang mempunyai akar dalam syari’at Islam. [slam memandang wahyu
sebagai sumber ilinu pengetahuan yang paling utama. Prinsip-prinsip dasar yang dicantumkan
dalam al-Qur’an dan hadis adalah batu ujian untuk menilai teori-teori eckonomi modern dan untuk
mengembangkan teori-teori baru berdasarkan doktrin-doktrin ekonomi Islam.. Dikutip oleh M.
Dawam Raharjo dalam bukunya. /slum dun Transformasi Sosial-Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelaiar, 1999), him. 22.
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melihat manusia tidak scbagai binatang ckonomi. Lebih dari itu, sistem ekonomi
Islam lcbih mementingkan  kesejahteraan umat manusia  scbagaimana yang
dituntut olch al-Qur an dan al-tadis.

Islam sebagai tuntutan hidup umat manusia tidak sckedar mengatur ibadah
ritual belaka. Tetapi. Islam merupakan sebuah tuntunan (pedoman) hidup lengkap
yang mencakup semua scgi kehidupan., termasuk di dalamnya mencakup aturan
ckonomi. Adalah mustahil sekiranya ¢konomi, yang tidak bisa lepas dari
kehidupan manusia tidak diatur dalam Islam. Salah satu contoh dapat dilihat
dalam al-Baqarah (2): 282, yang mengatur secara rinei aturan mu’amalah di antara
manusia. Begitu juga dalam ayat-ayat lain serta dalam hadis yang lainnya.’

Dengan Konteks seperti itu, dimana al-Qur’an diyakini sebagai pedoman
yang membuat aturan ekonomi dan bersamaan dengan fenomena semakin
bergairahnya masyarakat untuk kembali ke ajaran agama, banyak bermunculan
lembaga ekonomi yang berusaha menerapkan prinsip syariat Islam, terutama
lembaga-lembaga keuangan scperti perbankan, asuransi dan Baitul Mal wat
Tamwil (BMT).*

Bentuk lembaga keuangan Islam yang dikenal pertama kali di Indonesia
pada tahun 1991 adalah Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah atau lebih populer
dengan singkatan BPRS. Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah yang pertama kali
didirikan di Indonesia adalah BPR Berkah Amal Sejahtera, Padalarang, Bandung

yang mendapat izin operasi resmi dari Menteri keuangan Republik Indonesia,

> Hertanto Widodo., dkk, PAS (Pedoman Akuntansi Syari’ah) Panduan Praktis
Operasional Baitul Mal wa Tamwil (BMT), (Bandung: Mizan, 1999) him. 43.

* Ibid.
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tanggal 25 Jull 1991, Kemudian menyusul BPR Dana Mardhatilla, Bandung
tertanggal 19 September 1991, Sebuah bank umum Islam yaitu Bank Muamalat
Indonesia mulai beroperasi secara resmi pada tanggal 1 Mei 1992. Kemudian
disusul olch lembaga keuangan syar’ah yang lain, seperti Asuransi Takaful,
YINBUK (Yayasan Inkubast Bisnis Usaha Kecil) yang dibidani oleh ICMI dan
MUI dalam rangka mendukung sumber daya manusia dan sumber daya ekonomi
rakyat kecil. dan BMT.”

Pada bulan Juni 1992 muncul Baitul Mal wa Tamwil (BMT)6 Bina Insan
Kamil. Pendirian lembaga non-perbankan yang digagas tiga pemuda bernama
Zainal Muttaqin, Aries Mufti, dan Isdar Abadi ini mengenalkan konsep bagi hasil
dalam bentuk mudharabah, murabahah, mu.@arakah, bai bi saman gjil dan
gardul hasan.” Pertumbuhan lembaga non perbankan ini tergolong pesat, dari
mulai sejak berdirinya BMT pada tahun 1992, kini telah mencapai jumlah 1.957
BMT yang terscbar di 26 propinsi di Indonesia. Di antara BMT yang telah

tersebar itu adalah BMT Al-Jabar Merden Banjarnegara.

* Fuad Zein, "BMT: Konsiruk Perckonomian Berisi Kerakyatan,” makalah disampaikan
pada training BMT se-Jawa, diselenggarakan oleh Fakultas Syari’ah IAIN Sunan kanjage,
Yogyakarta. 8-9 Mei 1999, him. 3.

" Ada bcberapa alasan yang menuntut kehadiran BMT di tengah-tengah masyarakat,
yaitu: 1) masih terdapat kurang lebih 34,8 juta pengusaha kecil, 2) lembaga-lembaga yang
berhubungan langsung dengan pengusaha kecil bersifat bonafide oriented, 3) BMT didirikan dari,
oleh dan untuk masyarakat sctempat sehingga mengakar pada masyarakat dan perputaran dana
semaksimal mungkin digunakan untuk masyarakat setempat, 4) sistem bagi hasil sudah merupakan
tradisi bangsa Indonesia sehingga kehadirannya sesuai dengan kehendak dan budaya mereka. Lihat
PINBUK, “Optimalisasi Profesionalisme BMT, Upaya Mewujudkan Perekonomian Bervisi
Kerakyatan”, makalah disampaikan pada training BMT se-Jawa, disclenggarakan oleh Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 8-9 Mei 1999, him. 1.

" Hertanto Widodo, dkk.. Pedoman Akuntansi Svari’ah. hlm.35.
* Zainul Arifin, Memahami Bank Svari uh, Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek,
cet. | (Jakarta: Alvabet, 2000). hlm. 133.



Sebagaimana BMT pada umumnya, BMT Al-Jabar adalah sebuah lembaga
pendukung kualitas usaha ekonomi pengusaha kecil dan usaha mikro berdasarkan
sistem syari’ah. Lembaga ini terdiri dan dua lembaga, yaitu baitul mal dan baitul
tamwil. Baitul mal adalah lembaga yang kegiatannya menerima dan menyalurkan
zakat, infaq dan shadaqah. Sedangkan Baitul Tamwil adalah lembaga yang
kegiatannya mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas usaha ckonomi pengusaha kecil dan mikro dengan antara
lain mendorong kegiatan menabung dan pembiayaan usaha ekonomi.

Terlepas dari adanya kekurangan dan keunggulan lembaga syari’ah® pada
umumnya dan BMT pada khususnya, yang jelas dengan berdiri dan beroperasinya
BMT Al-Jabar telah berupaya untuk membantu pengusaha menengah ke bawah
mendapatkan modal kerja. Hal itu karena masih banyaknya masyarakat yang
hidup di bawah garis kemiskinan. Salah satunya disebabkan antara lain oleh
karena mereka tidak cukup memiliki modal sebagai faktor produksi. Dari sekian
faktor produksi, yang paling signifikan tersebut adalah modal, sedangkan salah
satu sumber permodalan adalah kredit."

Untuk mewujudkan itu, BMT Al-Jabar Desa Merden Keéamatan
Purwonegoro, Banjarnegara selain berupaya untuk mengembangkan BMT juga

telah mengembangkan usaha dalam bentuk penvaluran dana. BMT Al-Jabar Dese

’ Mengenai masalah kelemahan dan keunggulan lembaga syari’ah lihat Karnaen A.
Permataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Pa dan Bagaimana Bank Islam (Yogyakarta:
Dana Bakti Wakaf, 1992), him. 46-48.

1 Secara etimologi perkataan kredit berasal dari kata “Credete” yang berarti kepercayaan.
Namun di kalangan pelaku bisnis atau kaum industriawan, kata kredit lebih dikenal sebagai
pemberian sejumlah uang tertentu oleh suatu bank kepada pihak lain yang memerlukannya untuk
keperluan usahanya dimana pihak lain akan melunasinya dengan jangka waktu tertentu dengan
membayar sejumlah bunga yang telah ditentukan. Lihat Bambang Sunggono, Pengantar Hukum
Perbankan (Bandung: CV. Mandar Maju, 1995), him. 172.
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Merden, Kecamatan Purwonegoro telah membiayai berbagai macam usaha, antara
lain agro bisnis, manufaktur, kerajinan, dan yang paling banyak ialah
perdagangan.

Prinstp-prinsip ekonomi Istam mengajarkan adanya keadilan dalam segala
bentuk kegiatan ckonomi, lebih humanis serta tidak menginginkan ada pihak-
pthak yang dirugikan. Tctapt kenyataan praktck di lapangan pelaku ekonomi
dihadapkan pada dinamika pasar serta kepentingan para pelaku bisnis schingga
perlu adanya formulasi baru yang dapat menyelaraskan kepentingan kedua belah
pihak, dalam hal ini adalah pihak BM1T" Al-Jabar dan nasabah.

BMT Al-Jabar scbagai badan berbentuk koperasi serba usaha sesuai
dengan akta pendiriannya mempunyai beberapa kegiatan usaha, yaitu unit usaha
simpan pinjam. wascrda. saprotan serta mengadakan kerja sama antar koperasi
dan badan usaha lainnya. Pada unit simpan pinjam kemudian muncul sistem
Lelang Sukarcela, scbagai akibat dari keinginan para peminjam modal untuk segera
mendapatkan pinjaman sccara cepat walaupun dengan memberikan imbalan
kepada pihak BMT scbagai tanda balas jasa, dan juga pihak BMT yang
membutuhkan perputaran uang secara cepat., dan aturan yang berlaku di BMT Al-
Jabar peminjaman dibawah Rp1.000.000.- tidak memakai agunan padahal itu
dilakukan olch  kebanyakan  peminjam.  dihawatirkan  tidak  mengembalikan
pinjaman dengan alasan bangkrut atau kabur begitu saja. Peminjam dapat juga
membuat laporan pembukuan rangkap dari hasil usaha mereka, laporan yang
menyebutkan  keuntungan diperoleh kecil diberikan kepada pihak BMT,

sedangkan laporan dengan keuntungan besar yang diperoleh untuk mereka sendiri.



Situasi demikian membuat para peminjam saling berlomba memberikan tanda
balas jasa paling besar kepada BMT dalam bentuk prosentase, adapun jumlah
peminjam mencapai puluhan orang. Dengan alasan untuk dapat eksis maka BMT
Al-Jabar memiiith untuk menerima tawaran dari nasabah tersebut, dengén memilih
penawaran paling tinggi.

Dari uraian di atas, penyusun berminat untuk meneliti Praktek
Mudharabah dengan metode lelang sukarela pada BMT Al-Jabar Merden dengan
alasan adanya unsur mengambil kesempatan dalam kesempitan ketika seorang
nasabah memberikan prosentase bagi hasil yang paling besar agar pihak BMT
memberikan pinjaman. Dan adanya unsur ketidakadilan ketika nasabah
mengalami kerugian, pihak BMT tidak ikut menanggung kerugian tersebut.

Meskipun dalam usianya yang relatif masih muda, BMT Al-Jabar
diharapkan dapat menyentuh kalangan menengah ke bawah dan kegiatan
ckonominya mampu memberikan kontribusi yang besar dalam mengentaskan
berbagai permasalahan ckonomi yang terjadi di masyarakat sekitarnya tanpa

meninggalkan nilai-nilai ckonomi Islam.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas. maka
dapat dirumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut :
1. Bagaimana mekanisme pelaksanaan mudharabah dengan metode lelang

sukarela di BMT Al-Jabar Merden?
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Bagaimana praktek mudharabah dengan metode felang sukarela di BMT Al-
Jabar Mcrden Kecamatan Purwonegoro Banjarnegara ditinjau dari perspektif

hukum Istam®?

C. Tujuan dan Kegunaan
I, Tujuan Penclitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk  mendeskripsikan  tentang  mekanisme  pelaksanaan  praktek
Mudharabah dengan metode lelang di BMT Al-Jabar Merden.
b.  Untuk menjclaskan mekanisme pelaksanaan prakiek Lelang Sukarela di
BM1 Al-Jabar menurut ekonomi Islam.
2. Kegunaan Penclitian
Ada dua kegunaan yang penyusun harapkan dari penyusunan skripsi ini.
Kegunaan ilmiah yaitu memberikan sumbangan pemikiran mengenai pelaksanaan
praktek Mudharabalt yang dibenarkan hukum Islam kaitannya dengan BMT, serta
menjelaskan  posisi BMT  sebagai lembaga keuangan yang membutuhkan
perputaran uang (modal) sccara cepat, salah satunya dengan adanya praktek
Lelang Sukarela tersebut. Kegunaan praktis, yaitu sebagai rujukan bagi peneliti
berikutnya, scbagai masukan bagi BMT Al-Jabar khususnya dan BMT pada

umumnya.

D. Telaah Pustaka
Lembaga keuangan Islam diharapkan akan diterima bila dapat memenuhi

tuntutan obyektif yang berlandaskan efisiensi. Bank Syari’ah khususnya, akan



bisa bertahan dan berkembang jika mampu menawarkan sesuatu yang lebih
praktis bagi umat dalam urusan keuangan, baik untuk menyimpan maupun untuk
meminjam.

Dengan diundangkannya UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, yang
kemudian disempurnakan oleh UU No. 10 Tahun 1998 membuktikan bahwa
keberadaan Bank Syari’ah diakui oleh pemerintah Indonesia. Dalam Pasal 1
Undang-undang tersebut dinyatakan, bahwa yang dimaksud dengan bank umum
adalah “Bank yang mclaksanakan kegiatan usaha konvensional dan/atau
berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran™.

Selanjutnya dalam pasal yang sama disebutkan juga bahwa yang dimaksud

dengan prinsip syari’ah adalah :
Aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
menyimpan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
sesual dengan syari'ah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil
(mudharabah). Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah),
prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip scwa murmni tanpa pilihan (ijarah),
atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari
pthak bank olch pihak lain (ijarah wa igtinu).”

Terbitnya UU No. 10 Tahun 1998 memiliki hikmah tersendiri bagi dunia
perbankan Nasional dimana pemerintah Indonesia membuka lebar kegiatan usaha
perbankan dengan prinsip syari’ah. Hal ini guna menampung aspirasi dan

kebutuhan yang berkembang di masyarakat. Masyarakat diberi kesempatan

seluas-luasnya untuk mendirikan bank berdasarkan syari’ah ini.
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Sampai saat ini tulisan-tulisan tentang BMT masih sedikit. itu pun terserak
dalam bentuk jurnal-jurnal vang banyak membahas tentang praktek operasional
lembaga tersebut. Memang ada beberapa peneliti yang melakukan penelitian di
beberapa BMT vang tersebar di Yogyakarta dan Jawa Tengah di antaranya Imron
Aziz yang menelit mekanisme bagi hasil pada BMT Binamas Purworejo pada
tahun 1999, Pada skripsi ini Imron Azis mencliti mekanisme bagi hasil yang
dilakukan olch pihak BMT. sctelah mengambil data-data dari lapangan kemudian
dikomparasikan dengan hukum islam mengenai kesesuaiannya. Sedangkan Siti
Rohmah yang melakukan penelitian pada BMT Hasanatain di Pasar Secang
Kabupaten Magelang lebih menitikberatkan pada masalah akad kredit, begitu pula
dengan Ana Nur Lathifah yang menyorot pelaksanaan usaha simpan pinjam pada
BMT Syirkah Baitu Rizgina di Kota Gede Yogyakarta menurut tinjauan hukum

Islam.

E. Kerangka Teoritik

[slam adalah agama yang memiliki prinsip-prinsip untuk mengatur semua
segi kehidupan manusia terutama masalah-masalah perekonomian, melaksanakan
kegiatan ekonomi adalah merupakan tabiat manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya bagi orang Islam. Al Qur’an telah memberi petunjuk untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang kebenarannya bersifat absolut dan sunnah Nabi berfungsi
menjelaskan kandungan al-Qur’an."'

Berkenaan  dengan  sistem  kredit  dalam  lembaga keuangan yang

merupakan bentuk mu'amalah yang belum diatur secara terperinci dalam hukum

"' Muhammad *Ajjaj al-Khatib, transliterasi Usul al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),
him. 50.



Islam maka di dalam mekanismenya sistem kredit di BMT, perlu berpegang pada
prinsip-prinsip ckonomi Islam yang telah mengatur bahwa :
1. Kekayaan merupakan amanah dari Allah dan tidak bisa dimiliki secara

mutlak.'?

£

Manusia diberi kebebasan dalam bermu’amalah selama tidak melanggar
ketentuan syariah. '
3. Dalam bagian sescorang terdapat bagian orang miskin, seperti yang termaktub
dalam firmanNya :
ey Bl e G b gl Gl
4. Dilarangnya memakan harta sesama secara batil kecuali dengan perniagaan

secara suka sama suka.

%3

2 P
15 - .
POL S PAN oW
Hal ini erat kaitannya dengan unsur kerclaan masing-masing pihak dalam
melakukan transaksi mu’amalah, baik antar individu atau antar pihak. Kerelaan di
sini dapat berarti kerelaan melakukan  sesuatu bentuk transaksi mu’amalah

sckaligus kerelaan dalam artian menerima atau menyerahkan harta yang dijadikan

obyek perikatan dan bentuk perikatan Jainnya.

2 Zainal Arifin, Memahami Bank Syari ah, him.98.
Y Ibid.
" Al-Ma’arij (70): 24-25.

> An-Nisa’ (4): 29.



5. Prinsip keadilan

003 okt 5 O podiasy. .
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6. Kebersamaan dalam tolong menolong
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7. Tabadulul manati
Bahwa segala bentuk kegiatan mu’amalah harus memberikan keuntungan dan
manfaat bersama bagi pihak-pihak yang terlibat.

8. ‘Adamul garar
mlJﬂ\éuoucjco éuouc‘\ﬂ\d}uJG@_:

Setiap bentuk mu’amalah tidak boleh mengandung unsur garar sedikit pun
yaitu tipu daya atau sesuatu yang menyebabkan salah satu pthak merasa dirugikan
oleh pihak lainnya sehingga mengakibatkan hilangnya unsur kerelaan salah satu

pihak dalam melakukan transaksi atau perikatan. Sebagaimana aqidah fighiyah:

) 2y

' Al-Bagarah (2): 279.
"An-Nahl (16): 90.
* Al-Maidah (5): 2.

" CD Maktabah al-Hadis asy-Syaril, Sahilh Muslim, Bab “Butlan al-Bayg al-ITasah wa
al-Bayg allazi fihi garar, No. Hadis 3763.



9. Pelarangan praktck riba™
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Larangan riba tidak hanya berlaku dalam agama Islam, tetapi juga oleh
agama-agama yang lain. Bukan hanya etika agama saja yang mengutuknya, tetapi
juga etika filosofis.”> Dengan praktek riba maka fungsi sosial harta kekayaan
menjadi tidak ada, sehingga kesenjangan antara si miskin dan si kaya semakin
menonjol.?*

Sebagai jalan keluarnya, prinsip bagi hasil (profit and lost sharing) dan
berbagai resiko (risk sharing) diharapkan bisa menghindari penerimaan dan
pembayaran bunga. Cara operasional bank syari’ah ini pada hakekatnya sama saja
dengan bank konvensional biasa, yang berbeda hanya dalam masalah bunga dan
praktek lainnya yang menurut konsep bunga seperti bank konvensional lainnya,

namun bukan berarti bank ini tidak mengenakan beban kepada mereka yang

% Asymuni a. Rahman., Qaidah-qaidah Figh, cet.l (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him.
8s.

*' PINBUK, Optimalisasi Ekonomi Syari’ah (Jakarta: Alvabet, 2000), hlm. 13.
** Al-Baqarah (2): 275.

* Muhammad Zuhri, Riba dalam al-Qur’an dan Masalah Perbankan Sebuah Tilikan
Antisipatif) (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), him. 186.

** Ibid., him. 86.



menikmati jasanya. Beban tetap ada namun konsep dan cara penphitungannya
tidak seperti perhitungan bunga dalam bank konvensional ™
Berkenaan dengan segi penentuan prosentase bagi hasil, perlu berpegang
pada prinsip-prinsip hukum muamalat Islam yang dapat dirumuskan sebagai
berikut :
1. Pada dasarnya scgala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang ditentukan
lain olch al-Qur’an dan sunah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dilakukan atas dasar sukarela. tanpa mengandung

unsur-unsur p‘dk sadan.

J

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madharat dalam hidup masvarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan. menghindari
unsur-unsur - penganiayaan, unsur-unsur  pengambilan  kesempatan  dalam
kesempitan,

Sistem  lelang disamping mempunyai = keuntungan juga mempunyai
kerugian. Keuntungan pihak BMT = ialah dapat memutar modal secara cepat
dengan mendapatkan kceuntungan bagi hasil maksimal. Keuntungan nasabah ialah
mendapatkan modal usaha sccara cepat dengan beban bagi hasil yang tidak

seberat bunga bank konvensional.

= Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Islam (Jakarta; Bumi Aksara, 1977), him. 95,

20

Ahmad Azhar Basyir. Asas-asas Hukum Muamalat, (Y ogyakarta: Perpustakaan
Fakultas Hukum UII, 1990), him. 10.



F. Metode Penelitian
Secara umum, metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan

skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research), yaitu praktek Mudharabah dan Lelang

Sukarela pada BMT Al-Jabar Merden.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat preskriptif analitik, yaitu penelitian yang bertujuan

menilai praktek Mudharabah dan praktek Lelang Sukarela.

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini,
khususnya data yang diambil dari BMT Al-Jabar Merden dilakukan dengan cara :
a. Observasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati fakta di BMT
Al-Jabar Merden.
b. Wawancara (inferview), yaitu wawancara dengan pihak-pihak yang
bersangkutan dengan pembahasan skripsi ini, dalam hal ini adalah manajer

BMT Al-Jabar Merden beserta stafnya dan beberapa debitur.

(e

Dokumentasi. yaitu mengumpulkan data tentang pelaksanaan praktek

Mudharabah dan prakiek Lelang Sukarela pada BMT Al-Jabar Merden.



4. Analisis Data
Dalam menganalisis data vang diperoleh, penyusun memakai metode deduktif,
yaitu menggunakan hukum Islam untuk melihat praktck mudharabah dengan

metode telang sukarela pada BMT Al-Jabar Merden?’

5. Pendekatan Penclitian

Pendekatan vang penyusun gunakan adalah pendekatan normatif yaitu
pelaksanaan  Mudharabah serta aplikasi di lapangan dengan adanya praktek
Lelang Sukarcla vang dianggap lebih praktis dan menguntungkan bagi kedua
belah pihak pada BMT Al-Jabar Merden dianalisis berdasarkan aturan yang ada
pada BMT Al-Jabar pada khususnya dan BMT pada umumnya serta norma-norma
yang terkandung dalam hukum Islam atau norma-norma Islam yang bersumber
dari al-Qurtan dan Hadis scrta kaidah-kaidah hukum Islam yang relevan dengan

permasalahan tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam bagian ini diuraikan garis besar (out/ine) dari skripsi ini dalam
bentuk bab-bab yang sccara logis saling berhubungan dan merupakan satu
kebulatan yang saling mendukung dan mengarah tercapainya jawaban dari pokok
masalah yang diajukan atau dirumuskan.

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang terdiri dalam beberapa

sub-sub. Kelima bab ini disusun dengan sistematika sebagai berikut :

7 Syaifuddin Anwar, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.
40.



Pertama penulis akan menguraikan (entang keseluruhan isi pokok
penelitian di dalam bab | sebagai pendahuluan. Adapun tujuan dari pendahuluan
ini adalah untuk memberikan panduan bagi pembaca untuk dapat memahami
secara singkat keseluruhan isi pokok penelitian, selain juga berfungsi sebagai
pengantar untuk mempermudah di dalam menangkap apa yang ingin disampaikan
di dalam penelitian ini.

Pada bab kedua, penyusun akan membahas tentang pengertian
mudharabah dan lelang dalam berbagai pandangan ulama. Pengkajian ini
mencakup syarat, dasar hukum mudharabah dan lelang. Pengkajian ini dianggap
perlu untuk dapat memahami dan memberikan perbandingan antara Mudharabah
menurul teori dengan mudharabah yang ada di lapangan. Sehingga diharapkan
pembaca dapat menilai jika terjadi penyimpangan.

Pada bab ketiga penulis akan menjelaskan tentang prakick Mudharabah
dengan metode Lelang Sukarela. meliputi sekilas mengenai BMT Al-Jabar,
kewajiban petugas Iclang. kewajiban peserta lelang, proses pelaksanaan lelang,
proses pembayaran lelang. dan proses penyerahan barang lelang. Secara umum
tujuan pembahasan ini agar dapal memberikan gambaran mengenai praktek
mudharabah dengan metode lelang sukarela pada BMT Al-Jabar dan merupakan
objek yang akan dikaji pada bab.IV

Dalam bab keempat penulis berusaha melakukan analisis dengan tinjauan
hukum Islam yang mencakup segi penentuan prosentase bagi hasil, akad,
kemaslahatan kedua belah pihak, penyerahan pinjaman. serta pengembalian

pinjaman. Adapun (ujuan umum dari pembahasan ini adalah memberikan



penilaian terhadap praktck mudharabah dengan metode lelang sukarela pada BMT
Al-Jabar Merden menurut hukum Islam.

Bab terakhir adalah penutup. Dalam bab penutup ini, penyusun akan
memberikan scbuah kesimpulan akhir sebagai scbuah jawaban atas semua pokok
masalah yang telah diajukan dalam skripsi ini. Tak lupa pula, penyusun juga akan

memberikan saran-saran berkaitan dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dart pemaparan bab-bab diatas, maka dalam penelitian ini dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

I

£

Mekanisme pelaksanaan praktek mudharabah dengan metode lelang sukarela
di BMT Al-Jabar Merden berbeda dengan mudharabah yang seharusnya, pada
praktek mudharabah dengan metode lelang sukarela ini seorang nasabah yang
bersedia memberikan prosentase bagi hasil yang lebih besar maka dialah yang
dipilih. Hal ini tidak sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
sangat memperhatikan kemaslahatan kedua belah pihak dan tidak ada salah
satu pthak vang dirugikan.

Praktek mudharabah dengan metode lelang sukarela di BMT Al-Jabar tidak
syah menurut._hukum  Islam Karena bertentangan dengan  prinsip-prinsip
ckonomi Islam, di dalamnya mengandung unsur mengambil kesempatan
dalam kescmpitan, cksploitast  dengan memberatkan peminjam  dalam
mengembalikan pinjaman. Karena prosentase bagi hasil yang dibebankan
kepada nasabah akan cenderung lebih besar dari  mudharabah yang
scharusnya.

Saran-saran

Esensi praktek mudharabah dengan sistem lelang sukarela masih sangat

kurang memihak pada ckonomi lemah. Peranan BMT sebagai lembaga keuangan



Islam scharusnya Icbih mengedepankan pada kemaslahatan umat dan tidak hanya
terfokus pada masalah untuk mendapatkan keuntungan materi (profir oriented),
Jadi dalam pelaksanaan peminjaman modal kepada nasabah scharusnya lebih
menitik berathan baganmana cara agar usaha tersebut dapat berkembang dengan
selalu mengawasinva, dan jika usaha terscbut mengalami kerugian maka
scharusnya pemihk modal yang menanggung kerugian tersebut. Sangat tidak
layak jika scorang sudah mengalami kerugian kemudian harus menanggung
kerugian tersebut sendirian. Jadi jika kerugian terjadi pada nasabah, paling tidak
kerugian ditanggung olch kedua belah pihak. Apabila hal ini telah dilakukan maka
lembaga BMT scbagar lembaga keuangan Islam dan juga sebagai lembaga yang
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan akan berperan dan berfungsi secara

baik dan benar.
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BAB I

Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia
bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta
dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak
mau meminta).

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling menahan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah
maha penyayang kepadamu.

Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan. memberi kepada kaum
Kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran, = dan  permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

Rasulullah telah melarang jual beli dengan lempar
batu dan jual beli yang samara.

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan berdirinya orang yang
kemasukan syetan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan yang demikian itu adalah disebabkan




10

11

26

58

11

mereka berkata (berpendapat), sesunggunnya jual beli |
itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya. lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datangnya larangan) dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

BAB I1

Dia mengetahui bahwa akan ada diantara kamu
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang
berjalan di muka bumi mencari seb: an karunia
Allah.

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rejeki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu.

Ada tiga perkara yang penuh berkah, yaitu jual beli
dengan mudah, dan meminjamkan modal usaha, dan
mencampuradukan gandum bersama sya’ir, bukan
untuk jual beli (tapi khusus buat rumah tangganya.

BAB IV

Ada tiga golongan yang dibebaskan dari ketentuan
hukum, yaitu sescorang yang tidur sampai dengan dia
bangun (sadar), scscorang anak kecil sampai dengan
bermimpi basah (baligh), dan seseorang yang gila
sampai dengan dia sembuh.

11
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bin Basyir bin Syaddad bin Amr bin Imran al Azdi as-sijistani. Ia lahir pada tahun
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